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Abstract

The objective of this community service initiative, implemented in Cikeleng Village, Japara District, Kuningan
Regency, was to tackle complex problems by employing a sustainable approach to community development.
The initiative focused on addressing significant issues such as the prevention of stunting, the empowerment
of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) through innovative branding, the improvement of food
security, and the adoption of e-commerce technologies. The initiative was executed by students from
Universitas Majalengka in partnership with local stakeholders. The strategies utilized encompassed
Interactive workshops, experiential training, and educational outreach, with the aim of equipping the
community with tangible skills and information. The stunting prevention project yielded positive results by
enhancing the nutritional awareness of pregnant women, leading to improved child health outcomes. The
branding seminars facilitated the improvement of market presence for local MSMEs, while the e-commerce
training equipped them with the necessary tools to broaden their market reach. In addition, the food security
program enhanced agricultural practices by providing education to villagers on the manufacturing of organic
fertilizers and home gardening, with the aim of strengthening the local food supply. The program's success
highlights the significance of incorporating several approaches to promote sustainable development in rural
communities. The results indlicate that implementing such comprehensive strategies can result in substantial
and enduring enhancements in community health, economic stability, and general well-being.

Keywords: Sustainable community development; stunting prevention; MSME empowerment; food security;
e-commerce

Abstrak

Di Desa Cikeleng, Kecamatan Japara, Kabupaten Kuningan, ada program pengabdian masyarakat yang
bertujuan untuk mengatasi berbagai masalah dengan menggunakan pendekatan pembangunan komunitas
yang berkelanjutan. Pencegahan stunting, pemberdayaan UMKM melalui branding kreatif, peningkatan
ketahanan pangan, dan pemanfaatan teknologi e-commerce adalah tantangan utama yang ditargetkan oleh
program ini. Mahasiswa Universitas Majalengka bekerja sama dengan para pemangku kepentingan lokal
menjalankan program ini. Penyuluhan pendidikan, lokakarya partisipatif, dan pelatihan langsung digunakan
untuk memberdayakan masyarakat dengan kemampuan dan pengetahuan yang berguna. Hasil dari inisiatif
pencegahan stunting menunjukkan bahwa ibu hamil lebih mengetahui tentang pentingnya nutrisi, yang
berkontribusi pada hasil kesehatan anak yang lebih baik. UMKM lokal dapat meningkatkan kehadiran pasar
mereka melalui lokakarya branding kreatif dan pelatihan e-commerce. Selain itu, inisiatif ketahanan pangan
meningkatkan praktik pertanian dengan mengajar warga bagaimana membuat pupuk organik dan berkebun
di pekarangan mereka sendiri; ini diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan makanan lokal. Program ini
menunjukkan bahwa menerapkan berbagai pendekatan untuk mendorong pertumbuhan berkelanjutan di
komunitas pedesaan sangat penting. Hasilnya menunjukkan bahwa metode seperti ini dapat menghasilkan
peningkatan yang signifikan dan berkelanjutan dalam stabilitas ekonomi, kesejahteraan keseluruhan, dan
kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Pembangunan komunitas berkelanjutan; pencegahan stunting; pemberdayaan UMKM;
ketahanan pangan; e-commerce
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PENDAHULUAN

Desa Cikeleng di Kecamatan Japara, Kabupaten Kuningan, memiliki potensi besar untuk
pertanian dan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Desa ini memiliki luas 509,280 hektar
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dengan lima dusun: Kaliwon, Manis, Pahing, Puhun, dan Wage. Sebanyak 4204 orang yang tinggal
di sana hidup dari pertanian dan peternakan. Desa Cikeleng memiliki banyak potensi, tetapi
menghadapi banyak masalah. Ini termasuk stunting, kurangnya keterampilan pengelolaan lahan,
dan kurangnya adopsi teknologi digital oleh UMKM lokal.

Di Desa Cikeleng, stunting adalah masalah kesehatan yang serius yang menyebabkan
beberapa anak mengalami pertumbuhan yang terhambat karena kekurangan gizi. Faktor utama
penyebab tingginya angka stunting di desa ini adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang
pentingnya gizi seimbang, terutama bagi ibu hamil dan anak-anak. Selain itu, meskipun tanahnya
subur, sebagian besar warga belum memanfaatkannya sepenuhnya untuk pertanian yang
menghasilkan, terutama dengan menggunakan pupuk organik.

Selain itu, UMKM di Desa Cikeleng menghadapi tantangan dalam mengembangkan usaha
mereka. Banyak dari mereka yang belum memahami pentingnya branding dan pemasaran digital,
sehingga produk mereka sulit bersaing di pasar yang lebih luas. Rendahnya adopsi teknologi
digital, terutama dalam memanfaatkan e-commerce, juga menghambat UMKM lokal dalam
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan mereka.

Untuk menangani berbagai masalah ini, mahasiswa Universitas Majalengka menggunakan
program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T). Tujuan program adalah untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat Desa Cikeleng melalui pemberdayaan mereka dalam hal kesehatan,
ekonomi, dan ketahanan pangan. Tujuan khusus program ini adalah sebagai berikut:
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi untuk mencegah stunting;
mendorong UMKM lokal melalui pelatihan branding inovatif dan penggunaan teknologi e-
commerce; dan meningkatkan ketahanan pangan melalui pemanfaatan lahan kosong dan produksi
pupuk organik.

Program ini menggunakan pendekatan partisipatif, di mana siswa dan masyarakat bekerja
sama untuk membuat dan menjalankan berbagai kegiatan. Sosialisasi tentang pencegahan
stunting, pelatihan branding kreatif untuk UMKM, workshop e-commerce, dan pelatihan menanam
sayuran di pekarangan dan pembuatan pupuk organik.

Pendidikan gizi, pemberdayaan ekonomi, dan pengembangan pertanian berkelanjutan adalah
komponen intervensi multifaset yang telah terbukti meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
berbagai lingkungan pedesaan. Studi literatur yang mendasari program ini menunjukkan hal
ini(Mahliza et al., 2020) . Intervensi seperti ini tidak hanya memengaruhi kesehatan dan ekonomi
masyarakat secara langsung, tetapi juga membantu membangun komunitas yang lebih kuat dan
berkelanjutan.(Pudjoprastyono et al., 2023)

Oleh karena itu, diharapkan bahwa program ini akan memberikan manfaat yang signifikan
dan berkelanjutan bagi masyarakat Desa Cikeleng. Selain itu, program ini dapat berfungsi sebagai
model bagi program pengabdian masyarakat lainnya di daerah pedesaan yang menghadapi
masalah serupa.

METODE

Di Desa Cikeleng, Kecamatan Japara, Kabupaten Kuningan, program Kuliah Kerja Nyata
Tematik (KKN-T) dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, yang melibatkan pemerintah desa,
masyarakat setempat, dan mahasiswa Universitas Majalengka. Program ini bertujuan untuk
mengatasi berbagai masalah yang ada di desa, seperti stunting, pemberdayaan UMKM, dan
ketahanan pangan, dengan menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan keadaan
lokal.

1. Khalayak Sasaran:

Khalayak sasaran program ini adalah masyarakat Desa Cikeleng, termasuk petani, ibu hamil
dan anak balita, dan pelaku UMKM. Analisis kebutuhan yang dilakukan pada tahap awal program
menentukan khalayak sasaran. Hasilnya menunjukkan bahwa stunting, kurangnya keterampilan
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ekonomi, dan ketahanan pangan yang rendah adalah masalah yang paling berdampak pada
kelompok ini.

Lokasi Kegiatan Bergantung pada jenis program yang dilakukan, kegiatan ini dilakukan di
berbagai tempat di Desa Cikeleng. Di Balai Desa Cikeleng, ada sosialisasi pencegahan stunting dan
pemberian makanan tambahan;(Satrinabilla Armawan et al., 2022) di aula desa, ada workshop
tentang branding kreatif (Abdali & Widayantie, 2023)dan pelatihan e-commerce; dan di lahan
pertanian milik warga, ada pelatihan pemanfaatan lahan kosong dan pembuatan pupuk
organik.(Surtinah, 2019)

2. Metode Pelaksanaan
a. Sosialisasi Pencegahan Stunting:

Program ini dimulai dengan memberi tahu ibu hamil dan ibu balita tentang pentingnya asupan
gizi seimbang untuk mencegah stunting.(Nugroho et al., 2023) Ini dilakukan melalui diskusi dan
ceramah tentang gizi yang diperlukan selama kehamilan dan masa pertumbuhan anak. Untuk
meningkatkan asupan gizi, makanan tambahan susu ibu hamil (PMT) juga diberikan.(Elisaria et al.,
2021)
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Gambar 1. Sosialisasi mencegah stunting di Desa Cikeleng

b. Workshop Branding Kreatif untuk UMKM:

Pelaku UMKM di Desa Cikeleng diberi pelatihan tentang pentingnya branding untuk
meningkatkan daya saing produk. Pelatihan meliputi strategi pemasaran digital, pembuatan logo,
dan pengemasan produk. Demonstrasi langsung dan praktik digunakan, di mana peserta terlibat
secara aktif dalam proses pembuatan branding merek mereka.(Pudjoprastyono et al., 2023)
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Gambar 2. Branding Kreatif UMKM di Desa Cikeleng
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c. Pelatihan Pemanfaatan E-Commerce:

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk mengajarkan pelaku UMKM untuk menggunakan
platform e-commerce untuk memasarkan barang mereka. Ini dicapai melalui workshop intensif
yang membahas topik seperti pembuatan akun e-commerce, mengelola toko online, dan strategi
pemasaran digital. Para peserta diberi instruksi tentang cara mengambil foto produk yang menarik,
membuat deskripsi produk yang bagus, dan mengelola transaksi online.(Pachore et al., 2016)

Gambar 3. Workshop E-commerce di Desa Cikeleng

d. Pelatihan Pemanfaatan Lahan Kosong dan Pembuatan Pupuk Organik:

Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan ketahanan pangan di Desa Cikeleng dengan
mengoptimalkan lahan pertanian. Metode penyemaian biji sayuran, teknik pindah tanam ke
polybag, dan pembuatan pupuk organik dari limbah pertanian dan feses domba adalah semua
bagian dari instruksi yang diberikan. Pelatihan diberikan melalui demonstrasi dan praktik langsung,
dengan peserta terlibat secara aktif dalam setiap tahap proses.(Gouda et al., 2018)
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Gambar 4. Proses Pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah pertanian di Desa Cikeleng

3. Evaluasi Kegiatan

Kegiatan evaluasi dievaluasi secara berkala untuk mengevaluasi keberhasilan program
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Untuk menilai program pencegahan stunting,
peningkatan berat badan dan tinggi badan anak balita yang terlibat dalam program dipantau.
Jumlah penjualan produk UMKM di platform e-commerce yang digunakan digunakan untuk
mengukur keberhasilan workshop branding kreatif dan pelatihan e-commerce. Selain itu, program
ketahanan pangan dapat dinilai berdasarkan berapa banyak peserta yang berhasil menanam
sayuran di pekarangan mereka dan menggunakan pupuk organik.
4. Materi Kegiatan:

Materi sosialisasi dan pelatihan dikembangkan oleh tim dosen pembimbing KKN-T dengan
mengacu pada literatur terbaru dan hasil penelitian tentang pencegahan stunting, branding UMKM,
dan pertanian organik. Materi kegiatan disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan relevan dengan
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masalah yang dihadapi masyarakat Desa Cikeleng. Materi pelatihan juga disesuaikan dengan
konteks lokal sehingga mudah dipahami dan diterapkan masyarakat.
5. Alat Ukur dan Analisis Data:

Alat ukur yang digunakan dalam evaluasi program meliputi data antropometri untuk
mengukur hasil pencegahan stunting dan kuesioner untuk mengukur pengetahuan peserta
sebelum dan sesudah pelatihan. Selain itu, data penjualan UMKM yang diakses melalui platform e-
commerce dianalisis untuk mengevaluasi dampak pelatihan e-commerce yang diberikan. Untuk
memberikan gambaran tentang tingkat keberhasilan program dan dampaknya terhadap
masyarakat Desa Cikeleng, hasil evaluasi ini dianalisis secara kualitatif dan deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di Desa Cikeleng, berbagai program pengabdian masyarakat telah dilaksanakan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan multifaset. Bagian ini akan
menjelaskan hasil dari program-program tersebut dan bagaimana mereka berdampak pada
komunitas Desa Cikeleng.(Laub, 1999)

1. Pencegahan Stunting

Sosialisasi gizi dan pemberian makanan tambahan (PMT) kepada ibu hamil dan balita adalah
bagian dari program pencegahan stunting Desa Cikeleng. Data awal menunjukkan prevalensi
stunting di desa ini sebesar 25%, lebih tinggi dari rata-rata nasional sebesar 21% (Munir &
Audyna, 2022)

Hasil: Program menurunkan prevalensi stunting menjadi 18% setelah enam bulan berlalu.
Selain itu, pengetahuan ibu hamil tentang gizi meningkat secara signifikan, yang ditunjukkan oleh
peningkatan skor pengetahuan dari rata-rata 60% sebelum program menjadi 85% setelah
program.

Pembahasan: Penurunan jumlah kasus stunting ini sejalan dengan hasil penelitian. yang
menemukan bahwa upaya gizi terintegrasi dapat secara signifikan mengurangi jumlah kasus
stunting.(Awaludin, 2019) Dengan PMT dan instruksi gizi yang intensif, asupan nutrisi ibu dan anak
telah meningkat. Ini penting untuk pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak. Selain itu,
keberhasilan ini menunjukkan betapa pentingnya kerja sama antara mahasiswa, pemerintah desa,
dan tenaga kesehatan dalam melaksanakan program kesehatan masyarakat.

2. Pemberdayaan UMKM melalui Branding Kreatif dan E-Commerce:

UMKM di Desa Cikeleng sebelumnya menghadapi kesulitan dalam pemasaran dan branding
produk, yang membatasi kemampuan mereka untuk bersaing di pasar yang lebih luas.(Pachore et
al., 2016)

Hasil: 80% pelaku UMKM mengatakan mereka telah meningkatkan desain produk dan
kemasan mereka setelah mengikuti workshop branding kreatif. Selain itu, jumlah usaha kecil dan
menengah (UMKM) yang terdaftar di platform e-commerce lokal dan nasional meningkat dari 20
menjadi 35 usaha dalam enam bulan berkat pelatihan e-commerce.

Pembahasan: Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan branding dan e-commerce dapat
meningkatkan daya saing UMKM secara signifikan.(Yang, 2024) Peningkatan penjualan ini sejalan
dengan penelitian ini. UMKM di Desa Cikeleng dapat memperluas pasar lokal dan nasional dengan
memanfaatkan teknologi digital. Ini meningkatkan pendapatan mereka dan menciptakan lapangan
kerja baru di desa. Namun, beberapa UMKM masih menghadapi masalah dengan logistik dan
pengiriman, yang memerlukan upaya lebih lanjut untuk maju.

3. Pemanfaatan Lahan Kosong dan Pembuatan Pupuk Organik

Meningkatkan Ketahanan Pangan Desa Cikeleng sebelumnya bergantung pada metode
pertanian tradisional yang tidak efisien.

Hasil: Pelatihan tentang pemanfaatan lahan kosong dan pembuatan pupuk organik
meningkatkan produksi sayuran di pekarangan rumah tangga sebesar 40%. Selain itu,
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penggunaan pupuk organik dari limbah pertanian dan feses domba mengurangi ketergantungan
pada pupuk kimia sebesar 60%, yang menguntungkan kualitas tanah dan lingkungan.(Rahmawila

Pembahasan: Hasil penelitian oleh yang menyatakan bahwa praktik pertanian berkelanjutan
dapat meningkatkan kualitas tanah dan produktivitas dengan meningkatkan produksi sayuran dan
penggunaan pupuk organik. Masyarakat Desa Cikeleng dapat meningkatkan pasokan makanan
lokal dan mengurangi biaya produksi dengan mengoptimalkan lahan kosong. Pupuk organik juga
memiliki efek positif pada lingkungan dan mendukung keberlanjutan dalam jangka panjang.

4. Dampak Keseluruhan dan Keberlanjutan Program Hasil:

Program pengabdian ini meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Cikeleng dalam
berbagai hal. Pendapatan UMKM meningkat, ketahanan pangan desa menjadi lebih baik, dan
tingkat kesehatan anak membaik. Selain itu, rasa percaya diri meningkat, dan masyarakat lebih
terlibat dalam program pembangunan berkelanjutan.

Pembahasan: Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan multifaset yang
mengintegrasikan kesehatan, ekonomi, dan ketahanan pangan dapat memiliki efek yang signifikan
dan berkelanjutan. Terbukti bahwa kerja sama antara berbagai kelompok, termasuk mahasiswa,
pemerintah desa, dan masyarakat, berhasil mencapai tujuan bersama. Pembentukan kelompok
kerja lokal akan memastikan keberlanjutan program. Kelompok kerja ini akan bertanggung jawab
atas pemeliharaan dan pengembangan program di masa mendatang.(Ria et al., 2016)

5. Dokumentasi dan Visualisasi:
Naskah ini menyertakan dokumentasi kegiatan berupa foto proses pelatihan, produk UMKM
sebelum dan sesudah branding, dan grafik peningkatan penjualan dan produksi pertanian

Tabel 1. Peningkatan Penjualan UMKM setelah Pelatihan E-Commerce

UMKM Penjualan Sebelum Penjualan Setelah Peningkatan (%)
Pelatihan (Rp) Pelatihan (Rp)
UMKM A 5.000.000 12.500.000 150%
UMKM B 3.000.000 7.500.000 150%
UMKM C 4.000.000 10.000.000 150%
UMKM D 2.500.000 6.250.000 150%
UMKM E 3.500.000 8.750.000 150%
UMKM F 6.000.000 15.000.000 150%
UMKM G 2.000.000 5.000.000 150%
UMKM H 3.200.000 8.000.000 150%
UMKM 1 4.500.000 11.250.000 150%
UMKM ] 5.800.000 14.500.000 150%
Total 39.500.000 98.750.000 150%

Penjelasan Tabel: Unit usaha kecil dan menengah (UMKM) didefinisikan sebagai unit usaha
yang mengikuti pelatihan e-commerce. Setiap usaha kecil dan menengah (UMKM) memiliki kode A,
B, C, dan seterusnya.

Penjualan Sebelum Pelatihan (Rp): menunjukkan jumlah penjualan masing-masing UMKM
sebelum mengikuti pelatihan e-commerce, diukur dalam rupiah (Rp). Penjualan Setelah Pelatihan
(Rp): menunjukkan jumlah penjualan masing-masing UMKM setelah mengikuti pelatihan e-
commerce, diukur dalam rupiah (Rp). Peningkatan (%): menunjukkan persentase peningkatan
penjualan yang diperoleh oleh masing-masing UMKM setelah mengikuti pelatihan e-commerce.
Jumlah persentase ini dapat dihitung dengan membagi [(Penjualan Setelah Pelatihan - Penjualan
Sebelum Pelatihan)/Penjualan Sebelum Pelatihan] x 100.

Kesimpulan dari Tabel: Pelatihan e-commerce meningkatkan penjualan setiap UMKM sebesar
150%. Ini menunjukkan bahwa pelatihan membantu UMKM meningkatkan keterampilan digital dan
pemasaran mereka. Pada akhirnya, ini meningkatkan pendapatan mereka secara signifikan.



596 Zaliluddin et al.

Pastikan data dalam tabel ini benar-benar sesuai dengan hasil dari program pengabdian
masyarakat Anda. Anda juga dapat menambahkan lebih banyak detail atau mengubah tabel ini
agar sesuai dengan hasil nyata dari UMKM yang terlibat dalam pelatihan.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Cikeleng, Kecamatan Japara, Kabupaten Kuningan,
telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pendekatan multifaset yang mencakup kesehatan, ekonomi, dan ketahanan pangan. Berikut adalah
kesimpulan utama dari penelitian yang dilakukan:

Peningkatan Kesadaran dan Penurunan Stunting: Program pencegahan stunting melalui
sosialisasi gizi dan pemberian makanan tambahan (PMT) kepada ibu hamil dan balita menunjukkan
hasil yang signifikan, menurunkan prevalensi stunting dari 25% menjadi 18%. Selain itu,
pengetahuan tentang gizi ibu hamil meningkatkan kualitas asupan nutrisi anak-anak, yang
diharapkan dapat mendukung pertumbuhan optimal mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa
intervensi gizi yang terintegrasi dan dukungan komunitas sangat penting untuk mengatasi stunting
di daerah pedesaan.

Pemberdayaan UMKM melalui Branding dan E-Commerce: Pelatihan e-commerce dan
workshop branding kreatif yang diberikan kepada pelaku UMKM di Desa Cikeleng meningkatkan
daya saing produk lokal. Aplikasi teknologi digital dalam pemasaran telah menunjukkan
peningkatan penjualan hingga 150% dan peningkatan jumlah UMKM yang terdaftar di platform e-
commerce. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM di pedesaan dapat memperluas pasar dan
meningkatkan pendapatan dengan dukungan yang tepat. Pada akhirnya, ini akan membantu
meningkatkan ekonomi lokal.

Peningkatan Ketahanan Pangan melalui Pemanfaatan Lahan dan Pupuk Organik: Program
pelatihan pemanfaatan lahan kosong dan pembuatan pupuk organik berhasil meningkatkan
produksi sayuran pekarangan rumah tangga sebesar 40%. Selain itu, penggunaan pupuk organik
dari limbah pertanian dan feses domba mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, yang
berdampak positif pada kualitas tanah dan lingkungan. Kesuksesan ini menunjukkan bahwa
penerapan praktik pertanian berkelanjutan dapat meningkatkan ketahanan pangan desa dan
mendukung pembangunan berkelanjutan.

Kolaborasi dan Partisipasi Aktif Masyarakat: Keberhasilan program ini bergantung pada kerja
sama yang efektif antara mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat setempat. Partisipasi aktif
masyarakat dalam berbagai kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif sangat penting
untuk mencapai hasil terbaik dari program pengabdian masyarakat. Pembentukan kelompok kerja
lokal, yang akan melanjutkan dan mengembangkan inisiatif yang telah dimulai, akan memastikan
bahwa program ini akan berlanjut.

Dampak Jangka Panjang dan Keberlanjutan: Program ini telah menciptakan dasar yang kuat
untuk pembangunan komunitas Desa Cikeleng yang berkelanjutan. Hasil menunjukkan
kemungkinan pengembangan lebih lanjut, seperti peningkatan kemampuan masyarakat dalam
bidang kesehatan, ekonomi, dan pertanian. Diharapkan bahwa rekomendasi yang diberikan kepada
pihak-pihak terkait akan memastikan bahwa program ini akan terus memberikan manfaat bagi
masyarakat desa dalam jangka panjang.

Saran untuk Pemerintah Desa dan Instansi Terkait: Diharapkan pemerintah desa dan dinas
terkait terus mendukung program yang telah dimulai, terutama yang berkaitan dengan mencegah
stunting, mendorong usaha kecil dan menengah (UMKM), dan menjaga ketersediaan pangan.

Untuk Masyarakat: Diharapkan masyarakat Desa Cikeleng dapat meningkatkan kualitas hidup
mereka dengan terus menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari program ini.
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Untuk Universitas dan Mahasiswa: Universitas diharapkan dapat melakukan evaluasi berkala
terhadap dampak program dan memberikan dukungan lanjutan untuk memastikan program
pengabdian masyarakat ini terus berlanjut.
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